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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis poliuretan dari senyawa metilen-4,4'difenildiisosiana.(MDI) yang direaksikan dengan senyawa hidroksil berupa minyak kedelai (soybean WO terhidrasi dan untuk mengetahui sifat poliuretan hasil sintesis.
Sintesis poliuretan dilakukan dengan memvariasikan komposisi minyak kedelai terhidrasi terhadap komposisi dan  total reaktan (m/m). Variasi komposisi minyak kedelai terhidrasi  yng dipilihadalah 40 % dan 60 %. Reaksi polimerisasi dilakukan  pada temperatur 800C selama 15 menit dan ternperatur curing 80 "C selama 3 jam kemudian dilanjutkan pada temperatur 100 °C selama 2 jam. Karakterisasi poliuretan didasarkan pada analisis gugus fungsi dengan spektrofotometer FTIR. Sifat termal poliuretan dikaraktersasi alat DTA-50 merk  Shimadzu dengan kecepatan pemanasan 300C , dan sifat mekanik poliuretan dikaraktersasi menggunakan alat uji kekerasan Shore A Durometer, Selanjutnya dilakukan uji derajat penggembungan poliuretan hasil sintesis untuk mengetahui struktur ikatan silang poliuretan.
Poliuretan hasil sintesis dari minyak kedelai :err:drasi dan MDI bersifat keras dan rapuh. Poliuretan hasil sintesis pada komposisi 40 % HStsO dan 60 °ro HS3v :nusingmasing menunjukkan nilai derajat penggembungan yaitu 2,96 % dan 6,38 % yang menunjukkan bahwa poliuretan hasil sintesis dari 40 % HSBO dan 60 % HSBO memiliki ikatan silang lebih banyak. Hasil karakterisasi dengan alat FTIR menunjukkan adanya serapan-serapan yang karakteristik untuk poliuretan. Karakterisasi sifat termal poliuretan hasil sintesis dari 40 % HSBO dan 60 % MDI menunjukkan temperatur transisi gelas (Tg) poliuretan hasil sintesis adalah -18 °C, titik 1e1eh poliuretan (Tm) adalah 100 OC, dan temperatur degradasi (Td) poliuretan hasil sintesis adalah 414 °C. Hasil uji kekerasan terhadap poliuretan hasil sintesis adalah 70,2 Shore A.

